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PEN GAN TAR, PEN ERI E IVTAH

CV}P
egala puji bagi Allah selaku Penguasa alam semesta.

Shalawat serta salam selalu tercurahkan kepada junjungan

kita Nabi Besar Muhamma d-shallallahu 'alaihi wasallam-

yang telah mengeluarkan kita umat manusia dari alam yang penuh

dengan kegelapan menuju yang terangbenderang <iengan diutusnya

beliau membawa risalah Islam.

Saya bersaksi, bahwa tidak ada sesembahan yang berhak

disembah selain Allah dan saya bersaksi, bahwa Muhammad adalah

utusan Allah.

Ammad ba'du:

Allah -Subhanahu wa Ta'ala- berfirman:

/  \  " .  l '

Q r t ,^u I +f L;)LaJt dl.,
"Dan dirikanlah shalat untuk )rrgirgo, Aku."(QS. Thah a: 14)

Rasulullah -shallallahu'alaihi wasallam- bersabda:

"Islam dibangun di atas lima perkara: persaksian, bahwa tidak ada

sesembahan yang berhak disembah selain Allah dan Muhammad

adalah utusan Allah, mendirikan Shalat, menunaikan Zakat,

berpuasa di bulan Ramadhan dan menjalankan ibadah Haji."
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Shalat merupakan tiang a1ama yang ker,vajibannys 1sia5

dinashkan oleh Altrah dan R.asui Nya -s,tallcilahw 'siaihi wasallam-

didalam al-Qr.lr'an dan as-Sunnah. Siapapun orangirya yang telah

rnenyatakan, bahwa drinya telah berinian kepacla Aliah dan hari

akhir wajib untuk menegakkan shalat lima rvaktu. Titiak ada udzur

bagi siapapun untuk lari darr kewajiban ini, Allah dan Rasul-Nya

telah rnernberikan ancaman yang keras bagi orang yang meninggal-

kan shalat, sebagaimana di dalam sabdanya:

"Perjanjian cntara kami dengan oralrg-orang kafr adalah shalat
barangsiapa tneninglgalkannya sungguh ia telah kafir"

Dan Ailah -Subhanahu wa Ta'ala- di daiam Kitab-Nya

menerangkan tentang sebab orang-orang yang dimasukkan ke

clalarn neraka saqar; tradalain, karena mereka bukan termasuk orang-

orang yang rnenegakkan shalat. Firman Allah daiam surat

al-Mudatstsk:. 12-43:

",Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqar (neraka)?"

L{ereka rnenjawab: "Kami dahulu tidak termasuk orang-orattg yang
mengerjakan shalat."

Dan shalat merupakan ibadah yangpaling karena di dalamnya

terkumpul berbagai macam benruk ibadah seperti berdo'a. sujud,

ruku' dan lain-lain. Oleh karena iru, Rasulullah -shallallahu'alaihi

wasallam- benar-benar memperhatikan permasaiahan ini dengan

rnemberi telar{an di dalamnya. Bahkan beiiau mernerintahkan

kepada kaum muslirnin untuk menegakkan shalat, sebagaimana tata

i:ara beiiau dalam metraksanakan shaiat tersebut hal ini terrealisasi

dalam sabda beiiau:

"Shalatlah kslian sebagaimana kaiian telah melihat aku shalat."
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Beliau -shallallahu'alaihi wasallam- telahmencontohkan ibadah

yang satu ini dari awal sarnpai akhirnya, bahkan hal-hal yang

berkaitan dengannya beliau telah ajarkan dan terangkan. Sebaik-

baik petunjuk adalah perunjuknya Muhammad -shallallahu 'alaihi

wasallam-. Akan tetapi, yang sangat disayangkan, kenyataanyang

ada tidaklah seperti yang diinginkan, yaitu banyaknya kaum

muslimin terjerumus dan terjerembab ke dalam saiah dan keliru

dalam menegakkan shalat lima waktu khususnya. Hal ini tiada lain

disebabkan oleh jahil dan jauhnya mayoritasnya kaum muslimin

dari tuntunan nabi-Nya dalam masalah shalat ini, kemudian dengan

seijin Allah seorang ulama muda yang merupakan salah satu dari

murid al-Imam al-Muhaddits al-'Alimul-Allamah asy-Syaikh

Muhammad bin Nashiruddin al-Alban r -rahimahullah- seorang

reformis Islam di bidang ilmu hadits di abab kedua puluh ini telah

mengumpulkan berbagai macam kesalahan dan kekeliruan dalam

shalat dan semua yang berkaitan dengannya yang kaum muslimin

terjatuh di dalamnya. Kitab tersebut diberi judul oleh penulisnya,

asy-Syaikh Masyhur Hasan Salman: al-Qaulul Mubin f Akhtha il

mushallin. Tujuan ditulis dan dikumpulkannya perkara-perkara ini

guna memberi peringatan kepada kaum muslimin, agar kembali

kepada tuntunan dan tata cara yangtelah diajarkan oleh nabi kita

Muhammad bin Abdillah -shallallahu 'alaihi wasallam-, demikian

pula harapan kami semoga buku ini dapat bermanfaatbagr segenap

kaum muslimin dimana saja berada.

Selamat membaca !!

Hannan Hoesin Bahannan

Pekalongan, 9 Januari 2003
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nya ... 202; (77). Ketiga: Ibnu Taimiyah ditanya tentang sese-
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orang yang jika,Felq"c.agka.g s,alar,r.r.ke arah kanan, dia

berkata: ( FJ! j:"llgULi . .lt ;Ll'-. n-(Il rlJr ; dan ke arah kiri:
.  '  , z  z  l , . t  l .  .  .

( s$t tt;t-*iJl eULi , n5]i p>,LJt ). Apakah yang demikian ini

diinakrulikan atau tidak? ...2O3

BAB KEEMPAT

KUMPULAN KESALAHAN ORANG YANG SIIALAT
DALAM II{ASJID DAti SIIALA'T BER.IAMAAII .....205

Kesalahan Mereka Hingga Ditegakkannya Shalat.. ...206

Kumpulan Kesalahan Muadzin dan Orang yang Mende-
ngarkannya..... 207
(X). Yang sudah masyhur di kalangan manusia, bahwa adzan
untuk sekelompok orang yang ada di tempat tinggal mereka
adalah disunnahkan ... 2O7; (2). Pertama: Mengeraskan suara
bacaan shalawat dan saiam atas Nabi -shallallahu'alaihi

wasallam.- setelah adzan ...27O: (3). Kedua: Kesalahan dalam
adzan dan melagukannya, sehingga merubah huruf-huruf,
harakat-harakat dan sukun-sukun, terkurangi dan menambahi
dalam rangka menjaga keserasian lagu ... 2L1; @). Ketiga:
Disebabkan kecintaannya terhadap lagu dan mendengar suara
muadz in  yang te rkena l  mah i r  da lam melagukan,  maka
tersebarlah bid'ahnya adzan melalui kaset-kaset rekaman
adzan!! ... 272; (5). Keempat: Telah berkata di dalam Syarah
Umdah dari Kitab Hanabilah: Seorang muadzin sebelum adzan
dimakruhkan mengatakan :' Don katokanlah :' Segala puj i b agi
Allah Yang tidak menapunyai anak.'(QS. Al-Isra': 111) ... 214;
(6). Adzan di dalam masjid ... 216; (7). Keenam: At-Tatswib
(Mengucapkan: osh-sft alatu khairurn minan-naum) dalam adzan
yang kedua untuk shalat Subuh dan mengumandangkannya
sebelum waktunya ...278; (8). Perkara yang pantas disebutkan,
bahwa sunnah-sunnah yangdijahui pada saat ini, yaitu: muadzin
hanya melakukan adzan yang pertama, tanpa melakukan adzan
yang kedua ...22O; (9). Mengusap kedua mata dengan kedua ibu
jari di tengah-tengah adzan ... 221; ( 10). Tidak mengikuti muadzin
dan mendahului-nya dalam sebagian ungkapan ...222; (11). Di
antara kesempurnaan sunnah tatkala muadzin mengucap-kan:
" H ay y a' ala s s halah dan " Hayy a' aIaI falakh", pendengar berkata
seperti apa yang dikatakan muadzin, kemudian berhata: 'Zo

haula wala quwwata iIIa billah" sebagai pengamalan terhadap
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